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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tentang Strategi
Guru Mata Pelajaran SKI dalam Meningkatkan Minat Belajar ini adalah
pendekatan kualitatif, menurut moleang, bahwa penelitian kualitatif
adalah “penelitian yang dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisaan dari
orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat diamati.”*

Menurut Nana Syaodih Sukmadinaa, bahwa “penelitian kualitatif
(Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiswa sosial, sikp,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok™ 2

Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini peneliti
menggambarkan dan analisis data penelitian secara objektif dan

mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat dan tentunya sesuai

dengan apa yang menjadi fokus dalam penelitian.

!Lexy.J.Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,

2000),hal.3

2 Nana Syaodih Sukmadianata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja

Rosdakarya, 2013), hal. 60
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode pendekatan studi
kasus (case study) adalah suatu bentuk penelitian yang di tujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada
baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.®

Menurut Creswell yang di kutip oleh Imam Gunawan menyebutkan
bahwa “metode penelitian studi kasus sebagai salah satu bstrategi
penelitian kualitaif. Kebutuhan terhadap metode penelitian studi kasus
dikarenakan adanya keinginan dan tujuan penelitian  unuk
mengungkapkan secara terperinci dan menyeluruh terhadap objek yang
dieliti”.*

Jadi, karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekaan deskriptif ini sebagaimana yang di jelaskan di atas, bahwa
metode ini menafsirkan fenomena-fenomena yang terjadi baik perilaku,
tindakan, persepsi, minat, motivasi, dan lain-lain, peneliti ingin
mengetahui fenomena-fenomena secara menyeluruh baik dari hasil
pengamatan, wawancara, atau sumber apapun mengenai Strategi Guru
MaPel SKI dalam meningkatkan Minat belajar Peserta Didik, serta

kendala dan dampak dari Strategi Guru MaPel SKI dalam meningkatkan

Minat Belajar Peserta Didik di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Bliar.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ... hal. 91
* Imam Gunawan , Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakara : Bumi
Aksara, 2013), hal. 115
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B. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif membutuhkan yang berupa kehadiran
peneliti secara mutlak. Sebab, peneliti dalam penelitian kualitatif bertindak
sebagai instrument dan pengumpulan data serta merupakan kunci instrument
(the key of instrument). Sebagai kunci instrument, kehadiran dan keterlibatan
peneliti di Lapangan lebih memungkinkan unuk menemukan makna dan
tafsiran dari subjek penelitian dibandingkan dengan menggunakan alat non-
human (angket).® Penelitian kualitatif sebagi human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian memilih informan sebagai sumber data, analisis
data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya.®

Peneliti dalam penelitian ini hadir secara langsung untuk menenmukan,
mengumpulkan, dan menganalisis data yang terkait dengan Strategi Guru
Mata Pelajaran SKI dalam Meningkatkan Minat Belajar Pesera Didik di MTs
Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar, yang dilihat dari perencanaan Strategi
guru mata pelajaran SKI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik,
pelaksanaan strategi guru mata pelajaran SKI dalam meningkatkan minat
belajar pesera didik, dan dampak strategi guru maa pelajaran SKI dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs. Al-Muslihuun Tlogo Blitar.

Selama proses penelitian ini, peneliti berusaha menciptakan hubungan

yang harmonis dengan semua informan, menjalin komunikasi yang baik dan

> Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2013), Cet. Ke-19, hal. 22
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harmonis dalam rangka untuk mendaptkan data yang sebenar-benarnya tanpa
sesuatu yang ditutup-tutupi oleh informan. Sebab, yang terpenting dalam
penelitian kualiaif ini adalah memperoleh data dan informasi yang alamiaah
dan tidak terdapat rekayasa yang diberikan oleh informan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pendidikan Islam yang terdapat
di Kec. Kanigoro yakni MTs Al-Muslihuun Tlogo Blitar (terletak di JI. Raya
Tlogo Ds. Tlogo Kec.Kanigoro Kab.Blitar, Kode Pos : 66171). Lembaga ini
berdiri sejak tahun 1958 dan berstatus Swasta.

Peneliti mengmbil lokasi penelitian ini karena pada lokasi ini
dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan dari mulai atas dasar keunikan,
kemenarikan, dan kesesuaian topic dalam penelitian ini. Adapun beberapa
alasanya adalah MTs Al-Muslihuun logo Blitar merupakan salah satu
madrasah yang berada di bawah naungan yayasan pondok pesanren di Ds.
Tlogo dan tidak hanya memiliki satu lembaga madrasah tetapi juga memiliki
beberapa madrasah mulai dari PIAUD Al-Muslihuun, MI Al-Muslihuun, MTs
Al-Muslihuun, MA Al-Muslihuun, dan STIT Al-Muslihuun yang banyak
diminati di wilayah Tlogo Kanigoro Blitar. Di Madrasah ini banyak siswa dan
siswi yang mondok di pondok Pesantren Al-Muslihuun, akan tetapi
kebanyakan siswanya dari luar pondok. Secara tidak langsung ajaran di
Madrasah ini sesuai dengan pondok pesanten mulai dari budaya/kebiasaan di
pondok yang diterapkan si MTs al-Muslihuun Tlogo Kanigoro. Hal ini

merupakan salah satu faktor yang menarik masyarakat untuk menyekolahkan
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anaknya di madrasah ini dengan tujuan agar anakanya kelak dapat lebih

displin dalam bidang keagamaa.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yakni

manusia dan non-manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek

atau informan kunci. Sedangkan sumber data non-manusia berupa dokumen
yang relevan dengan faktor penelitian, seperti arsip, foto, cataan, rapat, atau
tulisan-tulisan yang erkait dengan fakus penelitian yang berfungsi sebgai
penunjang dan pelngkap dari sumber data manusia.’

Dalam penelitian ini sumber data meliputi tiga unsur:®

1. People (orang), sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara, pada penelitian ini penulis merekam
pengakuan-pengakuan dari narasumber baik yang berkaitan langsung
maupun pihak yang membantu. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data adalah Guru SKI, Peserta Didik di MTs Al-Muslihuun
Tlogo Kanigoro Blitar (terdapat dilampiran halaman )

2.  Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam atau bergerak. Dalam hal ini sumber data place dibagi menjadi
dua, yaitu dilihat dari sifanya yaitu :

a.  Diam, data yang sifatnya diam antara lain diperoleh dari tatanan

ruang, dan bangunan di MTs al-Muslihuun Tlogo Kanigo Blitar.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 22
® Ibid., hal 172.
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b.  Bergerak, data yang sifatnya bergerak anara lain diperoleh dari
kegiatan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Bliar.

3. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar atau symbol lain, yang untuk memperolehanya
diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas (buku,
majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain) yang dapat menunjang dalam
perolehan data Strategi Guru Mata Pelajaran SKI dalam Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro

Blitar.

E. Tehnik pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapat data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Adapun beberapa tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi penelitian

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencaatan dengan sitematis

atas fenomena-fenomena yang diteliti.’® Pengumpulan data dengan

observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah dengan

° Sugiyono, Metode Penelitian ... hal. 308
'® Sutrisno Hadi, Metodologi Research. ( Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 2004), hal. 151



97

cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut.** Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode pengamatan terlibat (participant Observation)
yaitu dalam proses memperoleh data, peneliti akan terjun langsung
berusaha untuk masuk ke dalam kehidupan serta lingkungan masyarakat
MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar, untuk mengamati
pelaksanaan Startegi Guru Mata Pelajaran SKI dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar,
mengamati kendala startegi Guru Mata Pelajran SKI dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs Al-Muslihuun Tlogo
Kanigoro Blitar, serta dampak startegi Guru Mata Peljran SKI dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs Al-Muslihuun Tlogo
Kanigoro Blitar. Peristiwa itu berupa kegiatan proses belajar mengajar
yang dijalankan, seberapa antusianya peserta didik dalam mengikuti hal
tersebut bersama para pendidik teruama pada mata pelajaran SKI.

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui kondidi yang
terjadi di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar yaitu : situasi latar
alami, keadaan bangunan, keadaan sarana dan prasarana, dan proses
pelaksanaan Strategi Guru Mata Pelajaran SKI di dalam Kelas maupun di
luar kelas di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar.

2. Wawancara Mendalam

 Moh. Nasir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), hal 212
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Interview atau wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehinnga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.**> Tehnik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam,
dimana untuk memperoeh keterangan penelitian dilakukan dengan cara
tanya jawab sambil beratap muka antara pewawancara dengan informan,
dengan atau tanpa mengugunakan pedoman (guide) wawancara.™

Wawancara terdiri dari tiga jenis yaitu: wawancara strukur (Strukture
Interview), wawancara semi tersruktur (semistruktured Interview), dan
wawancara tidak terstruktur (Unstructured Interview)."

Peneliti dalam penelitian ini mengunakan wawancara tidak
tersetruktur pada tehnik ini peneliti mewawancari guru mata pelajaran
SKI, peserta didik, serta sumber data lain terkait dengan tugas dan
tanggung jawab.

Motode wawancara ini digunakan dalam pengumpulan data-data
melalui percakapan dengan :

a. Kepala MTs Al-Muslihuun logo Kanigoro Blitar dalam wawancara
ini penulis ingin mengetahui bagaimana kualitas Guru SKI dalam

mengajar di dalam kelas.

hal.291

12 Sugiono, Metodologi penelitian Kuantitatif... 2009), hal. 308
13 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung : Alfabeta, 2014),

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ... hal.248
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b. Waka Kurikulum MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar dalam
wawancara ini penulis ingin mengetahui bagaimana kualitas Guru
SKI dalam mengajar di dalam kelas.

c. Tenaga pendidik (Guru mata pelajaran SKI) MTs Al-Muslihuun
Tlogo Kanigoro Blitar dalam wawancara ini penulis ingin
mengetahui bagaimana strategi yang digunakan guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik dengan keterbatasan waktu
dan fasilitas di sekolah, kendala strategi guru dalam meningkatkan
Minat belajar peserta didik, dan dampak strategi guru dalam
meningkatkan Minat belajar peserta didik.

d. Siswa-siswi di MTs al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar dalam
wawancara ini akan diperoleh data tentang bagaimana peran guru
dlam menjalankan fungsinya dengan maksimal ataukah belum, dari
keterangan para peserta didik dan apakah strategi yang di gunakan
oleh guru benar-benar di aplikasikan langsung oleh peserta didik.

Dokumentasi

Disamping kegiatan observasi dan wawancara, peneliti juga akan
menggunakan metode dokumentasi. Dokumen adalah sesuatu yang
tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti-bukti atau
keterangan.® Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceria, biografi,

hal 742.

5 Wjs. Poerwadaninta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2006),
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peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen gambar misalnya karya
seni yang dapat berupa gambar, patung, film,, dan lain-lain.*®
Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap, dan apa adanya
setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan hilangnya data,
dan ketidak validan data. Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk
mendokumentasikan berbagai kegiatan dalam memperoleh data. Data
yang diambil berupa data tertulis, arsip buku, serta catatan yang
medukung diperlukanya salam penelitian yang berada di MTs Al-
Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar. Dalam penelitian kualitatif,
dokumentasi ini di gunakan sebagai instrument pelengkap dari hasil
observasi dan wawancara, sehingga hasil penelitian akan lebih dapat
dipercaya.
Adapun pengambilan dokumentasi yang digunakan oleh peneliti

dalam penelitian ini adalah :

a. Visi dan Misi MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar

b. Kondisi objektif MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar

c. Struktur Organisasi MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar

d. Keadaan guru dan peserta didik MTs Al-Muslihuun Tlogo

Kanigoro Blitar
e. Sarana dan prasarana sekolah sebagai fasilitas penunjang

pelaksanaan pembelajaran.

'® Sugiyono, Metode Penelitian...,hal. 329
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f. Rencana Pelaksanaan Perencanaan Guru SKI dalam proses
mengajar
Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistesiskanya, mencari dan menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.'” Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, penulis gunakan unuk menentukan,
menafsirkan sera menguraikan data yang bersifat kualitatif.

Teknik analsis data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik
analisis data Model Milles dan Huberman, yang mana mereka
mengungkpakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
pemberian kesimpulan atau verifikasi.'®
a) Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti

dalam mengumpulkan data selanjutnya. Peneliti secara terus menerus

Y Ibid., hal. 329
18 1bid., hal. 338
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melakukan reduksi data selama penelitian berlangsung pada saat di
lapangan untuk mengurutkan dan mensistematiskan data. Sehingga
reduksi tersbut merupakan pilihan analisis data yang berkaitan dengan
perencanaan strategi guru mata pelajaran SKI dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik, kendala strategi mata pelajaran SKI dalam
meningkatkan mina belajar peserta didik, dampak strategi mata pelajaran

SKI dalam meningkatkan minat belajar pesera didik.

b) Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan atau menyajikan data. Melalui penyajian data, maka data
akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga data
tersebut akan mudah dipahami.®Peneliti berupaya membangun teks
naratif yang didukung dengan data-data sebagai suatu informasi yang
terseleksi dan sederhana dalam kestuan bentuk yang kuat. Disamping
penyajian melalui teks naratif, juga digunakan bagan yang dapat
mempermudah peneliti untuk membangun hubungan antara teks yang
ada. Dengan demikian, peneliti dengan mudah merancang dan
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padat dan
mudah dipahami, sehingga peneliti dapat melakukan penyederhanaan dan

memudahkan dalam penarikan kesimpulan dari data yang ditemukan.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D(Bandung: Alfabeta, 2015 ), hal.341
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Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju

tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.

c) Pemberian Kesimpulan atau Verifikasi

Setelah data-data direduksi dan disajikan, maka tahap selanjutnya
adalah pemberian kesimpulan dan verifikasi. Menurut Milles dan
Huberman dalam bukunya Sugiyono, kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten,
maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
Aktivitas ini merupakan bagian dari konfigurasi utuh, sebab kesimpulan-
kesimpulan yang ada dapat diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Melalui aktivitas ini, peneliti memberikan kesimpulan atau berfikasi dari
hasil analisis data yang nantinya dilakukan serta memebrikan saran-saran

sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian Kualitatif, yang menjadi instrument adalah peneliti itu
sendiri. Oleh sebab itu, kemungkinan akan terjadi going native dalam

pelaksanaan penelitian tersebut. Maka untuk menghindari terjadinya hal

2 1bid., hal. 345
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tersebut, disarankan untuk adanya pengujian keabsahan data. Pengecekan

keabsahan data dalam penelitian kualitatif, meliputi: Kredibilitas,

Dependabilitas, Konfirmabilitas, dan Transferabilitas.*

1.

Kredibilitas

Kredibilitas adalah upaya peneliti untuk menjamin kebenaran data

dengan mengkonfirmasikan antara data yang diperoleh dengan penelitian

yang dilakukan. Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang

diamati peneliti sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi pada obyek

penelitian.?? Untuk mencapai kredibilitas dalam penelitian ini, yang

peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a.

Perpanjangan Pengamatan, berarti peneliti kembali ke Lapangan,
melakukan pengamatan, melakukan wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru.?® Pada tahap awal
peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap orang asing,
masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan pun belum
lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang
dirahasiakan. Lamanya perpanjangan pengamatan ini dilakukan,
sangat bergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data.

Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan itu ibarat

mengecek kembali apakah data yang kita peroleh di lapangan sudah

105-108

21 Ssugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 366
22 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2002), hal.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hal. 369
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benar atau belum. Ini peneliti lakukan dengan terus menggali
informasi melalui buku, hasil penelitian, atau dokumentasi lainnya
yang terkait dengan temuan yang diteliti.*

c. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Adapun triangulasi yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan teknik
pengumpulan data. Triangulasi sumber data peneliti lakukan dengan
mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Jadi tidak
hanya dari kepala sekolahnya saja, tetapi juga dari guru, bahkan
siswa. Kemudian triangulasi teknik pengumpulan data, ini peneliti
lakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya, peneliti pada awalnya
memperoleh data dari hasil wawancara, data tersebut peneliti cek
kembali kebenarannya melalui observasi ataupun dokumentasi.?

d. Analisis Kasus Negatif, berarti peneliti mencari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang diperoleh. Aktivitas ini
sangat perlu dilakukan agar temuan penelitian menjadi lebih
kredibel. Jika peneliti menemukan data yang berbeda, maka peneliti
harus mencari tahu lebih dalam hingga menemukan data yang lebih

tepat.?

2 1bid., hal. 370
% |bid., hal. 372
% 1bid., hal. 375
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e. Member Check, yakni proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada informan (pemberi data). Hal ini dilakukan untuk
mengukur tingkat kesesuaian antara data yang diperoleh dengan apa
yang diberikan oleh informan, setelah data tersebut disepakati oleh
para informan, maka peneliti perlu membuat member check yang
ditandatangani oleh para informan agar data menajdi lebih otentik.
Dalam hal ini peneliti menyiapkan berita acara wawancara yang
ditandatangani  langsung oleh para informan.  Sebelum
penandatanganan berita acara ini dilakukan, peneliti terlebih dahulu
menyampaikan kembali apa yang telah disampaikan oleh para
informan agar sekiranya didalam catatan peneliti terdapat kekeliruan
dapat segera diperbaiki sebelum nantinya transkip wawancara
disusun dengan lebih rapi.?’

Kebergantungan (Dependabilitas)

Dependabilitas adalah upaya yang dilakukan oleh auditor yang
independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas
peneliti dalam melakukan penelitian. Upaya ini dilakukan agar data tetap
valid dan terhindar dari kesalahan dalam memformulasikan hasil
penelitian, dan agar temuan penelitian dapat dipertahankan dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.”® Dalam tehnik ini peneliti
meminta nasehat atau pendapat untuk mereview atau mengkritisi hasil

penelitian ini, yang dilakukan oleh dosen pembimbing.

27 |bid., 376
2 bid., hal. 376-377
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3. Kepastian (Confirmabilitas)

Konfirmabilitas mirip dengan dependabilitas, sehingga pengujinya
dilakukan secara bersamaan. Dalam penelitian ini, kegiatan
konfirmabilitas dilakukan bersamaan dengan dependabilitas. Menguji
konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang dilakukan.?® Dalam proses ini peneliti menyiapkan bahan-
bahan yang diperlukan seperti: catatan lapangan tentang bentuk
perencanaan Strategi guru mata pelajaran SKI dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik, pelaksanaan strategi guru mata pelajaran SKI
dalam meningkatkan minat belajar pesera didik, dan dampak strategi
guru maa pelajaran SKI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik
di MTs. Al-Muslihuun Tlogo Blitar, kumpulan hasil wawancara,
kumpulan hasil observasi, hasil gambar yang pernah diambil, dan
dokumen-dokumen lainnya selama proses penelitian.

4. Keteralihan (Transferabilitas)

Nilai transfer ini berkenaan degan pertanyaan, hingga mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Jadi, upaya
ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan hasil penelitian yang
dilakukan di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar dapat
ditransformasikan atau dialihkan ke latar penelitian yang lain. Oleh
karena itu, disini peneliti berupaya mencari dan mengumpulan data yang

berhubungan dengan Strategi Guru Mata Pelajaran SKI dalam

2 1bid., hal. 377-378
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meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs al-Muslihuun Tlogo
Kanigoro Blitar.*® Untuk keperluan itu peneliti harus melakukan
penelitian kecil untuk memasikan usaha varifikasi tersebut.
H. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitian seperti yang dikatakan oleh Moleong dalam Ahmad tanzeh, bahwa
tahapan penelitian ini terdiri dari; tahap pra lapangan, ahap pekerjaan
lapangan,tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.*
1. PraLapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian harus disusun terlebih
dahulu suau rencana penelitian.*> Hal ini peneliti menyusun
rancangan peneliian yang disusun dalam bentuk proposal penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian
Cara yang baik yang diempuh dalam penelitian ialah dengan
jalan memperimbangkan teori subsantif dan dengan mempelajari
serta mendalami fokus dan rumusan masalah. Hal ini peneliti
memilih lapangan penelitian yang bertempat di MTs Al-Muslihuun

Tlogo Kanigoro Blitar.

% Ibid., hal. 367

*' Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta:
Sukses Offset 2011), hal. 69

*2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013, hal.
128
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c. Mengurus perizinan
Pertama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja
yang berwenang memberikan izin bagi pelaksnaan penelitian. Tentu
saja peneliti jangan mengabaikan izin meninggalkan tugas yang
petama-tama perlu dimintakan dari atasan peneliti sendiri.*® Di sisni
peneliti membawa surat ijin penelitian dari Fakultas untuk MTs AL-
Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar, karena yang berwenang
memberikan izin bagi pelaksanaan dalam penelitian adalah Kepala
Madrasah. Peneliti memasukkan surat di bagian kantor TU dan
diproses hingga Kepala Madrasah mmemberikan izin penelitian,
kemudian melakukan penelitian.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha
mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam.®*
e. Memilih dan memanfaatkan informasi
Informan adalah orang yang dipilih dan dimanfaatkan untuk
memberikan informasu tentang situasi dan kondisi latar peneliian.*®
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik
tetapi juga segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan

seperti alat tulis dan kamera foto.*®

** Ibid, hal. 128
** Ibid., hal. 130
* Ibid., hal. 132
*® Ibid., hal. 133
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g. Persoalan penelitian
Selain persiapan fisik, persiapan mentalpun perlu dilatih
sebelumnya. Hendaknya diusahakan agar peneliti ahu menahan diri,
menahan emosi dan perasaan terhadap hal-hal pertama kali
dilihatnya sebagai suatu yang aneh, menggelikan, tidak masuk akal
dan sebagainya. Peneliti hendaknya jangan memberikan rizki yang
mencolok dan yang tidak mengenakkan bagi orang-orang yang
diperhatikan, sabaliknya ia menyaakan kegunaanya. Peneliti
hndaknya menanamkan kesadaran diri dalam dirinya bahwa pada
latar penelitianya terdapat banyak segi nilai kebiasaan adat
kebudayaan yang berbeda dengan latar belakangnya dan dia bersedia
menerimanya. Bahkan hendaknya peneliti merakan hal-hal yang
demikian itu sebagai khazanah kekayaan yang sebagiannya
jusruakan dikumpulkannya sebagai informasi.>’
Pekerjaan lapangan
Pekerjaan lapangan tahap latar merupakan kegiatan ini dari
penelitian yang dibagi atas tiga bagian, yaitu : a) memahami latar
penelitian dan persiapan diri, b) memasuki lapangan, ¢) mengamati serta

mengumpulkan data.

* Ibid., hal.135



111

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Peneliti perlu memahami latar penelitian dulu selain iu
mempersiapkan dirinya baik secara fisik maupun untuk memasuki
pekerjaan lapangan.®
b. Memasuki lapangan
Ketika penelii memasuki lapangan penelitian , maka peneliti
sudah harus mempunyai persiapan yang maang dan sikap yang
ramah. Peneliti hendaknya pintar mengurai senyum pada saat
memasuki lapangan penelitian.
c. Mengamati serta mengumpulkan data
Peneliti melakukan kegiatan wawancara mendalam (indepth
interview) kepada Guru mata pelajaran SKI dan Peserta Didik.
Selanjutnya peneliti juga melakukan kegiatan observasi ke dalam
Madrasah pada saat proses kegiatan berlangsung mengamati situasi
latar alami dan aktifitas peserta didik serta bagaimana Strategi Guru
Mata Pelajaran SKI dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta
Didik di MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar. Selain itu
peneliti juga melakukan kegiaan dalam rangka mengumpulkan data
dengan cara dokumnetasi yaitu dengan mengamati lingkungan MTs
Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Bliar, Visi, Misi Madrasah, serta

Profil MTs Al-Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar.

*% Ibid., hal.137
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d. Analisis Data
Data yang diperoleh dari observasi wawancara dan
dokumenasi. Selanjutnya dianalisis dengan cara mengorganisasikan
ke dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang dipelajari dan dipahami dari diri sendiri dan orang lain.*
e. Laporan hasil penelitian
Penulisan atau penyusunan laporan ini merupakan kegiatan
akhir dalam penelitian. Tahap ini dilakukan dengan membuat
laporan terulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam
penulisan laporan ini peneliti didampingi oleh seoang pembimbing
yang selalu menyempurnakan laporan penelitian ilmiah yang berupa
skripsi. Dalam penulisn skripsi, peneliti telah mengambil langkah-
langkah peneliti sesuai dengan petunjuk dari pedoman penulisan

skripsi.

** Ibid., hal.



